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Abstrak 

 

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI DENGAN METODE ULTRASONIK 

TERHADAP KADAR FENOLIK TOTAL DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA 

EKSTRAK ETANOL 70% ANGGUR LAUT (Caulerpa racemosa (Forsskal) J.Agardh)  

 

Fitri Nurjahro 

1604015315 

 

Anggur laut (Caulerpa racemosa (Forsskal) J. Agardh) diketahui memiliki 

senyawa aktif salah satunya fenolik dengan aktivitas antioksidan. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh waktu ekstraksi dengan metode 

ultrasonik terhadap kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan pada ekstrak 

etanol 70% anggur laut. Penetapan kadar fenolik dilakukan dengan metode 

kolorimetri menggunakan reagen Folin ciocalteu. Standar yang digunakan untuk 

pengujian kadar fenolik total adalah asam galat. Aktivitas antioksidan ditentukan 

terhadap radikal bebas DPPH. Pengukuran absorbansi dilakukan dengan 

spektrofotometer. Kadar fenolik total ekstrak  etanol 70% anggur laut dengan 

variasi waktu ekstraksi 10, 20, 60, 120, dan 360 menit berurut-turut sebesar: 17,9; 

20,4; 22,5; 24,3; dan 22,5 mgGAE/g. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% 

anggur laut dengan variasi waktu ekstraksi 10, 20, 60, 120, dan 360 menit 

menghasilkan nilai IC50 berturut turut sebesar 335,22; 322,56; 320,25; 317,36; dan 

317,33 ppm. Hasil analisis menunjukan adanya perbedaan kadar antara variasi 

waktu yang berbeda terhadap kadar fenolik total dan aktivitas antioksidan. 

Berdasarkan hasil perbedaan waktu ekstraksi ekstrak etanol 70% anggur laut 

memilki kadar fenolik tertinggi sebesar 24,3 mgGAE/g dengan waktu 120 menit. 

Nilai IC50 yang paling baik pada waktu 360 menit yaitu sebesar 317,33 ppm.  

 

Kata Kunci: Variasi Waktu, Ultrasonik, Caulerpa racemosa, Kadar Fenolik 

Total, DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia dikenal sebagai negara dengan luas wilayah laut lebih dari 70%  dan 

salah satu hasil lautnya yaitu rumput laut. Rumput laut dapat dijadikan sebagai 

sumber gizi karena pada umumnya mengandung karbohidrat, protein dan sedikit 

lemak. Selain itu rumput laut mengandung vitamin serta mengandung mineral 

seperti fosfor, kalium, natrium, dan besi (Marcia et al 2004). Jenis rumput laut ini 

telah banyak tumbuh pada perairan Kepulauan Seribu, akan tetapi pemanfaatanya 

belum maksimal dikarenakan masyarakat pesisir mengkonsumsi hanya sebagai 

sayuran dalam bentuk segar sebagai salad. Rumput laut adalah tanaman laut yang 

mengandung senyawa fenol yang berfungsi sebagai antioksidan, juga kaya akan 

serat iodium dan mineral-mineral penting lainnya Raj et al (2015), anggur laut 

memiliki kandungan fitokimia yaitu tanin, saponin, kumerin, flavonoid dan 

komponen fenolik. Caulerpa sp. mengandung caulerpenin caulerpenin yang 

menunjukkan bioaktivitas terhadap sel manusia (Chew et al 2008). 

Senyawa fenolik merupakan senyawa yang banyak ditemukan pada tumbuhan. 

Senyawa fenolik memiliki cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil 

(OH-) dan gugus lain penyertanya (Hanani 2014). Senyawa fenolik telah diketahui 

memiliki efek biologis seperti aktivitas antioksidan melalui mekanisme sebagai 

pereduksi, penangkap radikal bebas, pengkelat logam, peredam terbentuknya 

oksigen singlet serta pendonor elektron (Karadeniz et al. 2005). 

Radikal bebas adalah suatu senyawa atau molekul yang mengandung satu 

atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital luarnya. Adanya elektron yang 

tidak berpasangan menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif mencari 

pasangan, dengan cara menyerang dan mengikat elektron molekul yang berada di 

sekitarnya. Senyawa radikal bebas akan segera mungkin menyerang komponen 

seluler yang berada di sekelilingnya, baik berupa senyawa lipid, lipoprotein, 

protein, karbohidrat, rybonucleic acid (RNA), maupun deoxyribonucleic acid 

(DNA). Akibat lebih jauh dari reaktivitas radikal bebas adalah terjadinya 

kerusakan struktur maupun fungsi sel (Phaniendra et al 2015). Antioksidan alami 
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dapat berupa senyawa fenolik. Perolehan senyawa fenolik alami dari tanaman 

dapat dilakukan dengan metode ekstraksi.  

Metode ekstraksi ultrasonik yaitu gelombang akustik yang melewati padat, 

cair, gas dan juga manusia tidak dapat mendengarnya. Metode ekstraksi dengan 

ultrasonik diketahui memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode yang lain. 

Salah satu kelebihan ultrasonik adalah kecepatan ekstraksinya, dibandingkan 

dengan ekstraksi secara termal atau konvensional. Metode ekstraksi dengan 

gelombang ultrasonik ini lebih aman, lebih singkat, dan meningkatkan jumlah 

rendemen. Selain itu, teknologi ekstraksi ultrasonic mengesktraksi senyawa 

fenolik (Oniszczuk et al  2014). 

Penggunaan ultrasonik dalam ekstraksi sudah banyak dilakukan dengan 

metode ultrasonik menggunakan variasi waktu.Variasi waktu ekstraksi merupakan 

faktor yang sangat penting dalam keberhasilan ekstraksi, makin lama waktu 

ekstraksi, maka semakin baik hasil metabolit yang di dapat. Menurut (Lee et 

al.2013)  ekstraksi menggunakan ultrasonik menunjukkan aktivitas fenolik yang 

lebih tinggi.Pada penelitian sebelumnya ekstrak etil asetat rumput laut memiliki 

kadar fenolik total sebesar 70,222 mgGAE/g ekstrak dan IC50 sebesar 180,290 

(Kuniawan 2012). Menurut kadar fenolik total ekstrak rumput laut merah etanol 

95% dengan variasi waktu 30-60 menit yaitu sebesar 26.23±0.75 mgGAE /g dan 

IC50 sebesar 120.89 ppm (Topuz et al.2016).  

Penentuan kadar fenolik ditentukan dengan metode kolorimetri. Aktivitas 

antioksidan ditentukan dengan metode DPPH. Penelitian ini menggunakan 

metode ultrasonik untuk ekstraksi anggur laut dengan variasi waktu 10, 20, 60, 

120, dan 360 menit. Berdasarkan waktu variasi tersebut diharapkan memilki kadar 

fenolik total dan aktivitas antioksidan yang sama dengan tanaman laut lainnya. 

B. Permasalahan Penelitian 

Anggur laut diketahui memiliki kandungan senyawa fenolik. Ekstraksi 

dengan metode ultrasonik memiliki kemampuan menarik senyawa fenolik dengan 

baik, namun belum ada penelitian yang menyatakan berapa lama waktu yang 

diperlukan untuk ekstraksi anggur laut menggunakan metode ultrasonik. Dengan 

demikian dapat dirumuskan masalah apakah pengaruh variasi waktu ekstraksi 
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dengan metode ultrasonik akan menghasilkan kadar fenolik total dan aktivitas 

antioksidan yang berbeda pada anggur laut. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh variasi waktu 

ultrasonik terhadap perolehan kadar Fenolik total dan Antioksidan pada ekstrak 

etanol 70% dari anggur laut yang diekstraksi dengan metode ultrasonik. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 

informasi tentang kadar fenolik total serta aktivitas antioksidan dari ekstrak 

anggur laut Caulerpa racemosa menggunakan metode Ultrasound Assited 

Extraction dengan variasi waktu ekstraksi. 
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